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ABSTRAK 

 

Terumbu karang dikenal sebagai ekosistem laut dangkal tropis yang paling 

kompleks dan produktif. Terumbu karang berfungsi sebagai habitat buat bermacam 

spesies tanaman laut, hewan laut, serta mikrorganisme laut lainnya. Oleh sebab itu 

kerusakan pada terumbu karang berarti mengancam kehidupan ekosistem yang ada 

di laut dangkal. Pemetaan sebaran terumbu karang dengan memanfaatkan teknologi 

penginderaan jauh dapat menjadi penunjang yang sangat diperlukan dalam kegiatan 

memonitoring sebaran terumbu karang serta menjaga kelestarian dan perlindungan 

ruang laut. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan mengetahui luas Terumbu 

Karang di Kawasan Konservasi Perairan Pulau Pieh Tahun 2022. Pada penelitian 

ini menggunakan Citra Sentinel – 2 Tahun 2022 dan metode yang digunakan untuk 

mendeteksi luas terumu karang yaitu metode OBIA ( Object Based Image Analysis 

). Citra sentinel – 2 diolah menggunakan software arcgis dan ecognition dengan 

tahapan berupa koreksi atmosferik, cropping citra, komposit citra, segmentasi, 

klasifikasi citra, dan uji akurasi. Hasil pengolahan data dengan memanfaatkan Citra 

Sentinel – 2 tahun 2022 di Kawasan Konservasi Perairan Pulau Pieh, diperoleh 

keberadaan Terumbu Karang tersebar di sekeliling perairan Pulau Pieh, yang paling 

banyak terdapat di bagian Selatan Perairan Pulau Pieh. Hasil penelitian untuk luasan 

terumbu karang adalah 15,76 Ha. Penerapan Citra Sentinel – 2 dengan metode 

OBIA cocok untuk mendeteksi luas Terumbu Karang di Perairan Pulau Pieh. 

Kata Kunci : Terumbu Karang, Citra Sentinel-2, Metode OBIA, Pulau Pieh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1    Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, terdiri dari 

lebih 17.000 pulau besar dan kecil, dengan panjang garis pantai mencapai 

hampir 81.000 km yang dilindungi oleh ekosistem terumbu karang, 

ekosistem padang lamun dan ekosistem mangrove. Indonesia merupakan 

salah satu negara terpenting di dunia sebagai penyimpan keanekaeagaman 

hayati laut tertinggi. Sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, Indonesia 

memiliki gugusan karang yang cukup besar dan tersebar hampir di seluruh 

pulau di Indonesia. 

Terumbu karang dikenal sebagai ekosistem laut dangkal tropis yang 

paling kompleks dan produktif. Terumbu karang sebagai salah satu 

komponen utama penyusun ekosistem tersebut berfungsi sebagai habitat 

ikan, tempat pariwisata, pelindung pantai dari hantaman gelombang dan 

pengadukan material tersuspensi. Keberadaan ekosistem perairan dangkal 

pada suatu perairan pantai perlu diketahui keberadaan sebarannya. Terumbu 

karang merupakan organisme yang hidup di dasar perairan dangkal terutama 

di daerah tropis dan memiliki produktivitas yang tinggi (Pasaribu, 2008). 

Terumbu karang mempunyai keterkaitan dengan keadaan lingkungan, 

dimana jika suatu lingkungan memiliki kualitas perairan yang baik maka 
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lingkungan tersebut baik untuk pertumbuhan karang. Salah satu kawasan 

yang terdapat Terumbu karang di Indonesia yaitu di Kawasan Konservasi 

Perairan Pulau Pieh. Pengelolaan terumbu karang mesti berbasis pada 

keterlibatan manusia, selaku pengguna langsung sumber daya laut ini. 

Berdasarkan data KKP tahun 2020, Kawasan konservasi perairan Pulau Pieh 

pernah terjadi peristiwa coral bleaching pada karang, sehingga 

menyebabkan karang mati. Adanya gelombang tinggi dan kegiatan 

memancing yang dilakukan manusia dapat menyebabkan terumbu karang 

rusak atau mati. Oleh sebab itu keterlibatan manusia dalam pengelolaan 

sumber daya terumbu karang sangat berarti mulai dalam tahap perencanaan, 

penerapan, pemantauan hingga pada tahap penilaian dari sesuatu metode 

pengeloaan. Upaya untuk mengetahui sebaran terumbu karang sangatlah 

diperlukan dalam pengembangan sumber energi laut serta pesisir. 

Salah satu kegiatan pengamatan yang dapat digunakan untuk 

mengetahui keberadaan suatu ekosistem perairan yaitu dengan 

menggunakan Teknologi penginderaan jauh yang dapat diimplikasikan ke 

bidang kelautan khususnya dalam pendeteksian obyek di dasar perairan 

dangkal, terumbu karang. (Erni, 2006). Informasi spasial tentang komposisi, 

kondisi, dan dinamika terumbu karang pada skala spasial yang tepat 

merupakan prasyarat mendasar dalam pemahaman dan pengelolaan 

ekosistem perairan dangkal (Phinn et al. 2011). 

Pemetaan ekosistem perairan dangkal sangat diperlukan guna 

pengelolaan dan upaya konservasi ekosistem secara optimal (Reshitnyk et 

al. 2014). Teknologi penginderaan jauh menghasilkan berbagai jenis citra 



3 

 

yang direkam dengan berbagai sensor (multisensor) yang mampu 

menghasilkan citra dengan berbagai resolusi. Untuk memperoleh informasi 

sebaran terumbu karang dengan pemanfaatan data penginderaan jauh 

terdapat berbagai macam teknik dan metode yang dapat digunakan. Dalam 

penelitian ini untuk menghasilkan informasi mengenai terumbu karang yang 

akurat, digunakan Citra Sentinel-2. Citra sentinel 2 sudah terkoreksi 

geometric dan atmosferik, untuk atmosferik sudah dalam bentuk nilai 

reflektan Top Of Atmosferic (TOA), sehingga tidak dilakukan koreksi 

atmosferik lagi. Untuk  keunggulan yang dimiliki citra Sentinel-2 adalah 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi, beresolusi spasial 10 m, memiliki 

resolusi temporal yang singkat serta memiliki saluran radar dan cakupan 

yang luas. Pemetaan terumbu karang menggunakan komposit warna Red, 

Green, Blue yaitu menggunakan band 4, 3, dan 2 saluran Sentinel – 2 . Saluran 

band yang digunakan memiliki panjang gelombang 0,49 – 0,66 µm termasuk 

Cahaya tampak dan baik untuk pemetaan pada perairan laut dangkal. ( Brando 

et al. 2016 ). Menurut Puspitasari, et al (2016) kecerahan menunjukkan 

intensitas cahaya matahari yang dapat menembus lapisan – lapisan air, makin 

keruh airnya makin kecil intensitas sinar yang dapat masuk kedalam air. 

Sentinel – 2 memiliki reflektansi substrat gelap untuk terumbu karang yang 

ada pada perairan dangkal. Mengunakan kurva pantul yang menggambarkan 

respon spectral object terhadap energi pada sentinel – 2. Pantulan spektrum 

biru dan merah pada serapan klorofil yang sehat di air digunakan untuk 

mendeteksi terumbu karang. Menetukan objek terumbu karang dapat 

dilakukan dengan interpretasi citra. Unsur- unsur interpretasi citra diantaranya 
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; lokasi, ukuran, bentuk, bayangan, nada atau warna, tekstur, pola, 

tinggi/kedalaman, dan situs/situasi/asosiasi. (Jensen, Jhon R. 2000) 

Metode OBIA merupakan metode klasifikasi yang dikembangkan 

dengan proses segmentasi dan analisis objek atau proses klasifikasi citra 

berdasarkan karakteristik spasial, spektral dan skala temporalnya, sehingga 

menghasilkan objek citra atau segmen-segmen yang selanjutnya digunakan 

untuk klasifikasi (Wang et al., 2004; Blaschke, 2010). Dari hasil segmentasi 

pada metode OBIA, dengan menggunakan unsur interpretasi pada citra 

sentinel-2 maka dapat ditentukan objek terumbu karang yang ada 

berdasarkan lokasi, rona, pola dan kedalamannya yang tampak di citra. 

Dengan berdasarkan latar belakang ini, maka penulis melakukan 

penelitian mengenai Pemanfaatan Citra Sentinel-2 Tahun 2022 Untuk 

Pemetaan Luas Terumbu Karang di Kawasan Konservasi Perairan 

Pulau Pieh. Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui luas terumbu 

karang pada tahun 2022 di kawasan konservasi perairan Pulau Pieh sehingga 

dapat dimonitoring secara berkelanjutan oleh berbagai pihak yang 

berkaitan, serta menjaga terumbu karang agar tetap lestari. 

 

1.2  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka masalah yang 

diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Belum tersedia data luas terumbu karang tahun 2022 di pulau Pieh. 
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2. Pemanfaatan terknologi penginderaan jauh dengan metode OBIA belum 

banyak digunakan  (Blaschke 2010). 

3. Terumbu karang rawan punah oleh lingkungan  yang tidak baik diperairan, 

seperti pemutihan karang  (LKKP 2020). 

4. Klasifikasi secara manual terhadap luasan terumbu karang di suatu wilayah 

memerlukan biaya yang cukup besar. 

5. Penelitian ini untuk mengetahui luas terumbu karang di Kawasan 

Konservasi Perairan Pulau Pieh Tahun 2022. 

1.3  Batasan Masalah 

Dari masalah yang diidentifikasi, maka peneliti membatasi masalah yaitu 

melakukan pemetaan luas terumbu karang dengan memanfaatkan metode OBIA ( 

object Based Image Analysis ) di Kawasan Konservasi Perairan Pulau Pieh Tahun 

2022. 

1.4  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana luas terumbu karang di kawasan konservasi perairan Pulau Pieh 

tahun 2022 ? 

2. Bagaimana hasil uji akurasi yang dilakukan untuk luas terumbu karang di 

Kawasan konservasi perairan Pulau Pieh tahun 2022 ? 

1.5  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :  
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1. Mengetahui luas dari terumbu karang di Kawasan konservasi perairan 

Pulau Pieh tahun 2022. 

2. Mengetahui hasil uji akurasi terumbu karang di Kawasan konservasi 

perairan Pulau Pieh tahun 2022. 

1.6  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumber pengembangan ilmu penginderaan jauh dalam 

mengikuti perkembangan IPTEK untuk melakukan pemetaan dan 

klasifikasi terhadap luasan terumbu karang. 

b. Sebagai referensi dan pedoman untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

1) Penelitian memberikan manfaat sebagai tambahan ilmu 

pengetahun dan melatih penulis dalam menerapkan ilmu yang 

telah dipelajari selama kuliah. 

2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan studi diploma DIII 

program studi Teknologi Penginderaan Jauh Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang. 

b. Pemerintah 

1) Sebagai sumber informasi dalam memonitoring terumbu karang. 

2) Memberikan informasi mengenai luasan terumbu karang di Kawasan 

konservasi perairan Pulau Pieh. 
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c. Pendidikan 

1) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam 

pengembangan ilmu geografi khususnya teknologi 

penginderaan jauh yang berkaitan dengan terumbu karang 

dalam upaya menjaga kelestarian terumbu karang dimasa 

mendatang. 

d. Masyarakat 

1) Sumber infomasi bagi masyarakat untuk mengetahui luasan 

terumbu karang yang ada di sumatera barat khususnya Kawasan 

konservasi perairan Pulau Pieh. 

2) Sumber informasi untuk masyarakat agar dapat melestarikan 

dan melindungi karang yang ada di Kawasan konservasi 

perairan Pulau Pieh. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan  

Penelitian ini memperoleh kesimpulan berdasarkan rumusan masalah 

yang telah di paparkan sebelumnya, sebagai berikut : 

1. Pada penelitian pemetaan luas terumbu karang yang teah dilakukan 

menggunakan metode OBIA dan Algoritma SVM diperoleh luas 

sebaran terumbu karang tahun 2022 dengan luas sebesar 15,76 ha. 

Terjadi penurunan 0,7 ha dibandingkan hasil dari penelitian 

sebelumnya tahun 2020 oleh LKKP Pulau Pieh. 

2. Hasil uji akurasi dengan menggunakan jumlah sampling sebanyak 23 

titik, dari semua jumlah sampling terdapat 3 titik yang salah, dihitung 

dengan tabel confission matrix, tingkat kebenaran intrepretasi yang 

telah dilakukan sebesar 86,95 %, dapat dikatakan baik karena batas 

akurasi yang dapat diterima untuk peta habitat dasar perairan dangkal 

yaitu sebesar 60%  (Peraturan BIG tahun 2014). 

 

5.2  Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan peneliti sebagai berikut : 

1. Menggunakan citra bebas awan untuk mempermudah dalam 

menginterpretasikan objek - objek yang ada pada citra. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan citra resolusi tinggi 

agar hasil yang diperoleh lebih baik, maksimal dan akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku  

Curran, P. J. (1985). Principle of Remote Sensing. John Willy & Son.  

Danoedoro, P. 2012. Penginderaan jauh digital. Yogyakarta : Fakultas 

Geografi Universitas Gadjah Mada. 

ESRI. 2018. “MODUL PEMBELAJARAN ArcGIS.” Mata Kuliah Sistem  

Informasi Geografis, 1–76. 

European Space Agency. 2012. ESA’s Optical High-Resolution Mission for 

Gmes Operational Service. ESA Communication, Noordwijk : 80 hlm. 

Europen Space Agency. 2015. Sentinel-2 User Handbook Revision 2. ESA 

Communication Noordwijk : 64 hlm. 

James W. Nyakben, 2001. Marine Biologi : an Ecological Aproach (5th ed.). 

New York : Benjamin – Cummings Publishing Company. 

Jensen, Jhon R. Reemote Sensing of the Envitontment, Prentice Hall, 2000. 

Lilesand. T. M and Kiefer R. W. 1990. Penginderaan Jauh Dan Interpretasi 

Citra. Yogyakarta ; Gadjah Mada University Press. 

Lilesand. T. M., W.Kiefer., Chipman, J.W. 2004. Remote Sensing and Image 

Intertpetation ( Fifth Edition ). John Wiley & Sons, Inc., New Work. 

Nasution, M. R. A. (2022). Pemanfataan Data Pengindraan Jauh Untuk 

Pemetaan Sebaran Lamun di Perairan Pulau Pamegaran, Taman Nasional 

Kepulauan Seribu. Navulur, K. (2007). Multispectral Image Analysis 

Using the Object-Oriented Paradigm. CRC Press.  

Philips, C. R., & Menez, E. G. (1988). Seagrass. Smith Sonian Institutions 

Press.  

Riyanto, D. (2009). Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Geografis 

Berbasis Dekstop dan Web. Gava Media.  

 

Jurnal  

Anggoro, A., 2015. Pemetaan Zona Geomorfologi Dan Habitat Bentik 

Menggunakan Citra WorldView-2 Dengan Metode OBIA di Gugus 

Pulau Pari. Bogor Agricultural University (IPB). 

Anggoro, A., Siregar VP, Agus SB. Penginderaan jauh dan pengolahan data 

citra (2018). Klasifikasi Multiskala Untuk Pemetaan Zona 

Geomorfologi dan Habitat Bentik Menggunakan Metode OBIA di 

Pulau Pari 

Arief, M., 2008. Inventarisasi Sumber Daya Alam Pesisir dan Laut 


